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Abstract: In the ongoing learning process, researchers realized that there were problems with
active learning for class 1 students in adding and subtracting material. Researchers try to make
improvements through classroom research actions. The aim of this researcher is to apply
counting drawer media to increase the activeness of learning addition and subtraction in class 1
students at SDN Bakalan Krajan 2. Here the researcher uses a classroom action research method
which is carried out in four stages, namely Planning, Acting, Observation.), and Reflection using
qualitative descriptive analysis. The research subjects were class 1 students with a total of 28
students. The results of this classroom action research show that using counting drawer media
can increase students' active learning. This can be seen in the pre-cycle which looks active at only
17.85%, by applying the counting drawer media in cycle I it increases to 39.28%. Then in cycle

I I improvements were made to the counting drawer media, which made student activity
increase significantly, namely 85.71%. Based on the results of this research, it can be concluded
that the application of counting drawer media can increase the activeness of learning addition
and subtraction in class 1 students at SDN Bakalan Krajan 2

Keywords: counting drawer media, active learning, addition and subtraction

Abstrak: Dalam proses pembelajaran yang telah berlangsung, peneliti menyadari terdapat
permasalahan keaktifan belajar terhadap peserta didik kelas 1 dalam materi penjumlahan dan
pengurangan. Peneliti mencoba melakukan perbaikan melalui penelitian tindakan kelas. Tujuan
peneliti ini yaitu menerapkan media laci hitung dalam meningkatkan keaktifan belajar
penjumlahan dan pengurangan pada peserta didik kelas 1 SDN Bakalan Krajan 2. Disini peneliti
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilakukan empat tahapan vyaitu
Perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi
(Reflecting) menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas
1 dengan jumalan 28 peserta didik. Hasil penelitin tindakan kelas ini menunjukkan bahwa dengan
menerapkan media laci hitung dapat meningkatakan keaktifan belajar peserta didik. Hal tersebut
dapat dilihat pada prasiklus yang terlihat aktif hanya 17,85%, dengan menerapkan media laci
hitung pada siklus I meningkat menjadi 39,28%. Kemudian pada siklus I I dilakukan
perbaikan pada media laci hitung, yang membuat keaktifan peserta didik meningkat secara
signifikan yaitu 85,71%. Berdasarkan kondisi awal proses yang terjadi akibat pemberian tindakan
kelas pada siklus I dan siklus I I dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran melalui
penerapan media laci hitung dapat meningkatkan keaktifan belajar. Hal ini membuktikan bahwa
penerapan media laci hitung dapat meningkatkan keaktifan belajar penjumlahan dan
pengurangan pada peserta didik kelas 1 SDN Bakalan Krajan 2.

Kata Kunci : Media laci hitung, keaktifan belajar, penjumlahan pengurangan

Pendahuluan
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang telah dipelajari di jenjang

pendidikan dari tingkat dasar hingga jenjang yang lebih tinggi (Purwaningtyas and Mardati
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2020). Sedangkan menurut (Kusumawardani, Wardono, and Kartono 2018) Matemtika
terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan
penalaran. Jadi matematika ini merupakan mata pelajaran yang kita pelajari mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi, yang berhubungan dengan penalaran, strutur dan ilmu logika.
Penjumlahan hanyalah menjumlahkan atau menjumlahkan dua bilangan atau lebih untuk
memperoleh satu nilal (Suryana 2024).pengurangan merupakan operasi berhitung penting
yang akan digunakan pada hampir semua kompetensi dasar pembelajaran matematika
berikutnya(Putri and Wandini 2023). Pentingnya operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan pada peserta didik kelas 1 sekolah dasar adalah sebagai modal awal untuk
melanjutkan pada jenjang sekolah yang lebih tinggi(Rizkiana 2020). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa peserta didik mulai dari kelas 1 sekolah dasar diharapkan mampu menguasi operasi
penjumlahan dan pengurangan sebagai dasar awal dalam mempelajari ilmu matematika.

Keaktifan belajar peserta didik dapat terlihat dari gairah belajar dan semangat belajar
peserta didik, sehingga peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mengikuti
pembelajaran(Evitasari and Aulia 2022). Hamalik mengatakan bahwa keaktifan belajar siswa
adalah suatu proses pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa di dalam kelas
secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna memperoleh prestasi belajar(Putri and
Widodo 2017).Dari sini dapat disimpulkan bahwa peserta didik dikatakan aktif apabila
memiliki semangat dan rasa ingin tahu yang tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran di
dalam kelas. Cara belajar peserta didik yang aktif dapat dilihat tingkah laku yang muncul saat
proses belajar mengajar, dengan melalui beberapa Indikator. Hollingswortg, pat dan Gina
Lewis mengatakan bahwa Indikator tersebut di antaranya yaitu: (1) keinginan, keberanian
menampilkan keaktifan, kebutuhan dan permasalahannya; (2) keinginan dan keberanian serta
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar; (3)
penampilan berbagai usaha/keaktifan belajar sampai mencapai keberhasilan; (4) kebebasan
melakukan hal tersebut tanpa tekanan guru atau pihak lainnya(Kiswati 2015). Karena keaktifan
peserta didik merupakan salah satu indikator yang sangat berpengaruh pada proses
pembelajaran di dalam kelas(Prijanto and De Kock 2021).

Pada kenyataannya dari hasil observasi masalah yang ditemukan pada peserta didik
kelas 1 di SDN Bakalan Krajan 2 yaitu masih banyak peserta didik yang terlihat kurang aktif
dalam proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya (1) peserta didik merasa bosan dan malas saat pembelajaran; (2) kurangnya
antusias dalam proses pembelajaran; (3) ketika saya menjelaskan di layar LCD ataupun papan
tulis mereka kurang memperhatikan; (4) Kurangnya kemauan peserta didik untuk bertanya
kepada guru. Berdasarkan observasi berlangsung, guru tidak menggunakan media
pembelajaran yang menarik. Guru hanya menggunakan buku cetak, dan menerangkan melalui
power poin pada layar LCD .

Permasalahan ini mengacu terhadap keaktifan belajar peserta didik terutama pada
matematika, berdasarkan masalah tersebut perlu solusi supaya keaktifan belajar peserta didik
dapat ditingkatkan dengan menerapkan media pembelajaran. Dwisa mengatakan bahwa
media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu mengajar yang dapat digunakan oleh
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guru agar dapat meningkatkan semangat dan minat belajar peserta didik sehingga peserta
didik itu dapat terlibat aktif dalam pembelajaran(Ferdiansyah 2024). Media konkret adalah
benda-benda yang dapat menjadi perantara untuk menyampaikan pesan melalui
pembelajaran dari gutu kepada peserta didik(Repitae and Rahmaniati 2018).Salah satu media
yang dapat dijadikan solusi yaitu dengan menggunakan media konkret atau media nyata.
Media konkret dapat memberikan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, peserta
didik tidak hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru saja tetapi mereka dapat
mencoba dengan menggunakan media konkret. Sehingga menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan membuat peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Manfaat media dalam proses pembelaajran adalah mempelanjar interaksi
antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efesien (Wahab 2021).
Sehingga media pembelajaran dapat dikemas menjadi kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dan membuat peserta didik tidak merasa bosan.

Peran guru sebagai fasilitator untuk meningkatkan rasa percaya diri, memotivasi,
menumbuhkan keingintahuan pada peserta didik(Srirahmawati 2021). Peran guru sebagai
fasilitator adalah memberikan ketersediaan fasilitas guna memberi kemudahan dalam
kegiatan belajar bagi peserta didik (Meri and Mustika 2022). Sebagai fasilitator guru
memberikan fasiltas dalam proses pembelajaran, seperti halnya menciptakan kegiatan belajar
yang merancang media pembelajaran sehingga peserta didik tertarik dan aktif dalam proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai pendapat dari Agustina, bahwa sebagai fasilitator
guru berkewajiban menyediakan fasilitas serta sarana dan prasarana pembelajaran kepada
peserta didik sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik(Fauzi, S. A &
Mustika 2022).

Dari permasalahan tersebut maka media laci hitung dapat dipilih sebagai alternatif
solusi tersebut, penggunaan media laci hitung dapat menyajikan bentuk perhitungan operasi
penjumlahan dan pengurangan. Media laci hitung ini merupakan media yang terdapat gelas
berfungsi sebagai tempat masuknya batu warna untuk membantu operasi penjumlahan dan
pengurangan, sedangkan laci berfungsi sebagai tempat untuk melihat hasil operasi
penjumlahan dan pengurangan. Media laci hitung ini terinspirasi dari permainan tradisonal
Indonesia yaitu congklak, dan sangat menarik jika diterapkan dalam proses pembelajaran.
Media laci hitung ini merupakan permainan edukatif yang terbuat dari kardus berbentuk
kubus yang dirancang dengan tujuan supaya peserta didik aktif dalam belajar operasi
penjumlahan dan pengurangan. Media laci hitung ini merupakan media yang mudah
digunakan oleh guru dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, media ini dapat
melatih motorik peserta didik dengan memasukkan batu-batu kedalam gelas, dan peserta
didik dapat terlibat langsung dalam memainkan media laci hitung. Media konkret mampu
menjadi alat bantu guru saat memberikan materi pada siswa, karena dianggap mampu
mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran yang bermakna pada siswa
(Kusumaningrum and Nuriadin 2022).

Dengan menunjukkan keaslian peneliti bahwa topik yan di teliti belum pernah diteliti
oleh peneliti terdahulu maka peneliti mencantumkan peneliti yang relevan dengan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti, artikel yang dilakukan oleh indra Kusuma wardani,
Asmaul Khusnah dan Afif Nur Laili dengan judul “Implementasi Media Corong Berhitung untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Perkalian pada Mata Pelajaran Matematika”. (1) Artikel terdahulu
dan artikel ini hampir sama dalam penggunaan media; (2) artikel terdahulu menggunakan
corong berhitung untuk meningkatan hasil belajar sedangan artikel ini meningkatkan
keaktifan; (3) kemudian artikel terdahulu fokus terhadap perkalian pada kelas 2 sedangkan
artikel ini fokus terhadap operasi penjumlaahn dan pengurangan kelas 1.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka peneliti tertarik ingin
melakuakn suatu Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Penerapan Media Laci Hitung
dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Penjumlahan dan Pengurangan pada Peserta Didik
Kelas 1 SDN Bakalan Krajan 2”.

Metode Penelitian
Metode Penelitian ini merupakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom action

research) dilakukan berkolaborasi, yang artinya peneliti berkolaborasi dengan pendidik yang
bersangkutan. PTK ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, untuk mendiskripsikan hasil
observasi keaktifan belajar peserta didik salama proses pembelajaran matemtaika operasi
penjumlahan dan pengurangan dengan menerapkan media laci hitung.

Menurut (Rangkuti 2016) PTK merupakan suatu penelitian sistematis reflektif terhadap
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan menurut (Susilowati 2018) PTK merupakan
penelitian tindakan yang implementasinya dapat dilihat, dirasakan, dan dihayati kemudian
muncul pertanyaan apakah praktik-praktik pembelajaran yang selama ini dilakukan memiliki
efektifitas yang tinggi.Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart
dengan empat tahapan yaitu Perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), Pengamatan
(Observing), dan Refleksi (Reflecting).

Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan Model Kemmis dan MC Taggart
Adapun tahapan pada gambar dia atas yaitu :
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1. Perencanaan (Planniing)
Tahap perencanaan ini peneliti menentukan peristiwa atau kasus yang perlu
mendapatakan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat pengamatan untuk
membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung.

2. Pelaksanaan (Acting)
Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu
melakukan tindakan di kelas.

3. Pengamatan (Observing)
Pada tahap pengamatan ini adalah proses pengambilan data dalam penelitian ketika
peneliti melihat situasi penelitian secara langsung. Dilakukan secara terus menerus
sampai peningkatan keaktifan peserta didik.

4. Refleksi (Reflecting)
Tahap terakhir ini untuk merefleksikan apabila hasil tindakan dianggap belum sesuai
dengan yang diinginkan dan target yang belum tercapai, maka dapat dilakukan revisi
terhadap media yang digunakan peneliti dalam penelitian tersebut.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Bakalan Krajan 2 Malang semester 2 tahun ajaran

2023/2024, tepatnya pada siklus I pada tanggal 18 dan 20 Maret 2024 kemudian siklus I
I padatanggal 25 Maret 2024 dan 1 April 2024.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini dilakukan pada kelas 1 dengan jumlah 28 peserta didik dengan 16

laki-laki dan 12 perempuan. Dengan pertimbangan bahwa peserta didik kelas 1 kurang aktif
dalam pembelajaran matematika operasi penjumlahan dan pengurangan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah Peserta Didik Kelas 1

Kelas Jenis Kelamin
18 Laki-Laki Perempuan
16 12
Jumlah 28

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data peada penelitian ini dengan (1) observasi, pengamatan yang

dilakukan secara langsung pada saat pengambilan data keaktifan peserta didik, untuk
mengetahui peningkatan keaktifan belajar peserta didik dengan cara kemauan dan peserta
didik dalam mencoba media laci hitung, memiliki semangat yang tinggi dalam mencoba, tidak
memiliki rasa bosan dan malas saat pembelajaran menggunakan media laci hitung (2) catatan
lapangan ,merupakan suatu kegiatan mencatat kejadian yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung.(3) dokumentasi, yaitu dokumen-dokumen yang mendukung
selama prose pembelajaran. Rumus yang digunkan untum mengetahui atau mencari
presentase keaktifan belajar peserta didik, menggunakan sebagai berikut :

[303]



p . _Jumlah Siswa Aktif 100
resentase = Jumlah Seluruh Siswa x

Keterangan:
Jumlah Siswa Aktif  :Jumlah peserta didik aktif di kelas
Jumlah seluruh siswa : Jumlah semua peserta didik di kelas

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan ini talah dilaksanakan selama I I siklus, setiap siklus meliputi
Perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi
(Reflecting). Hasil penelitian disampaikan berikut ini:

Prasiklus
Pada proses pembelajaran matematika pada penjumlahan peneliti hanya menerangkan

materi melalui Power Point di LCD, hal tersebut malah membuat peserta didik kurang antusias
dalam proses pembelajaran, merasa bosan dan malas saat pembelajaran, kurang
memperhatikan penjelasan guru, kurangnya peserta didik untuk bertanya sehingga membuat
mereka main sendiri dalam proses pembelajaran. Dalam meyampaikan materi ini peneliti
tidak menggunakan media konkret yang membuat keaktifan peserta didik rendah.
Berdasarkan observasi awal prasiklus terdapat 5 siswa yang aktif dalam belajar atau terdapat
17,85% dari 28 peserta didik kelas 1, dan sisanya 23 kurang aktif dalam belajar atau 82,14%.
Penyajian Data Siklus I

Setelah prasiklus maka peneliti mengambil langkah yang akan dilakukan pada siklus I
yang yang terbagi menjadi 4 kegiatan antara lain Perencanaan (Planning), pelaksanaan
(Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflecting).
a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanan ini untuk menindak lanjuti bahwa keaktifan belajar dalam
operasi penjumlahan dan pengurangan masih perlu ditingkatkan, maka perlu dilakukan
tindaklanjut pada siklus I . Disini peneliti menyusun perencanaan yang dilakukan sebagai
berikut: 1.) menyusun modul ajar sesuai dengan materi yaitu operasi penjumlahan dan
pengurangan, 2.) membuat media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
berupa media laci hitung.

b. Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan siklus I dilakukan dua kali pertemuan, pertemuan 1 yang
dilaksanakan pada 18 Maret 2024 dan pertemuan dilaksanakan pada 20 Maret 2024.
Dengan materi operasi penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan menggunakan
media laci hitung.

1) Pertemuan1

Pada tahap pelaksanaan pada pertemuan 1 terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti

dan kegiatan akhir. Pada kegiatan inti guru menampilkan Media Laci Hitung sederhana

berupa karton yang masih polos, sebelum menerapkannya guru mendemonstrasikan
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Cc.

2)

bagiamana cara menghitung operasi penjumlahan dan pengurangan berupa soal
angka menggunakan media laci hitung kemudian peserta didik mempraktekkan. Disini
guru mengatakan “siapa yang ingin mencoba” peserta didik yang mengangkat tangan
akan maju untuk mempraktekkan Media Laci Hitung dengan mengambil selembar
kertas soal yang didalamnya berupa tulisan angka. Setelah mengambil soal barulah
peserta didik memasukkan batu warna pada setiap lubang sesuai dengan pada soal
berupa tulisan angka.

Pertemuan 2

Pada tahap pelaksanaan pada pertemuan 2 terdiri dari kegiatan awal, kegiatan akhir.
Pada kegitan ini guru menampilkan media laci hitung ynag masih sama masih berupa
Media Laci Hitung sederhana, barulah guru mendemonstrasikan cara. Setelah itu
peserta didik dapat mempraktekkan dengan mengambil selembar kertas yang
didalamnya berupa soal cerita operasi penjumlahan dan pengurangan. Setelah
mengambil soal barulah peserta didik memasukkan batu warna pada setiap lubang
sesuai dengan pada soal berupa soal cerita.

Gambar 3. Keaktifan Peserta DIdik

Pengamatan (Observing)

Disini peneliti mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung, dalam

pengamatan ini dari pertemuan satu dan pertemuan dua terdapat peningkatan. Dapat di

buktikan pada pertemuan kesatu terdapat 4 anak yang aktif untuk mencoba media laci
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hitung. Kemudian pada pertemuan kedua terdapat 7 anak yang aktif untuk mencoba
media laci hitung. Jadi pada siklus I yang mengalami keaktifan belajar sebanyak 11
peserta didik atau 39,28%. Masih terdapat 17 peserta didik atau 60,71% yang kurang aktif,
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Presentase Siklus I
Kelas Siklus I
Aktif Kurang Aktif
39,28%. 60,71%

1B

d. Refleksi (Reflecting)

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran siklus I menggunakan
media laci hitung sudah ada peningakatan keaktifan pada peserta didik, tetapi masih
banyak yang kurang aktif 68%. Beberapa kekurangan diantaranya: (1) masih terdapat
peserta didik yang kurang aktif seperti tidak angkat tangan untuk mencoba media laci
hitung; (2) terdapat peserta didik yang masih bingung dalam mencoba media; (3) Masih
ada peserta didik yang merasa bosan dalam pembelajaran. Berdasarkan kekurangan pada
siklus I maka akan dilakukan perbaikan pada siklus I I.

Penyajian Data Siklus I I

Berdasarkan kekurangan pada siklus I maka akan dilakukan perbaikan pada siklus I
I, dengan tujuan supaya memperoleh suatu peningakatan kemampuan keaktifan pada
peserta didik. Pada siklus I I terbagi menjadi 4 kegiatan antara lain Perencanaan (Planning),
pelaksanaan (Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflecting).
a. Perencanaan (Planning)

Pada siklus I I peneliti menyusun perencanaan diantaranya: 1.) menyusun modul
ajar, 2.) membuat Penyempurnaan Media Laci Hitung. Disini peneliti akan
menyempurnakan media laci hitung yang tidak membuata peserta didik bingung, dapat
membuat peserta aktif dalam mengangkat tangan untuk maju kedepan guna
mempraktekkan media laci hitung, yang tidak membuat mereka bosan dalam
pembelajaran.

b. Pelaksanaan (Acting)

Tahap pelaksanaan pada siklus I I dilakukan dua kali pertemuan, pertemuan 1
dilaksanakan pada 25 Maret 2024 dan pertemuan 2 dilaksanakan pada 1 April 2024.Disini
peneliti menyempurnakan Media Laci Hitung yang lebih baik lagi dari siklus I .
Penyempurnaan dari Media Laci Hitung ini seperti penambahan angka pada setiap
lubang, kemudia penambahan Flash Card sebagai soal. Sebelunya soal diberikan berupa
kertas biasa untuk penyempurnaan peneliti memberikan flash carad.

1.) Pertemuan 1

Pada pertemuan 1 siklus I I initerdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan

akhir. Pada kegiatan inti guru mendemontrasikan penggunaan operasi penjumlahan

dan pengurangan menggunakan laci hitung, setelah mendemonstrasikan barulah
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guru akan mengajak peserta didik yang ingin mencoba Media Laci Hitung. Peserta
didik yang ingin mencoba, maka maju kedepan untuk mengocok flash card berupa
tulisan angka-angka, setelah dikocok peserta didik mengambil 3 angka. Setelah
peserta didik mengambil barulah mencoba Media Laci Hitung sesuai dengan flash
card angka yang di dapat.
2.) Pertemuan 2

Pada tahap pelaksanaan pada kegiatan inti pertemuan dua, masih menggunakan
Media Laci Hitung, disini guru menanyakan peserta didik yang belum maju untuk maju
kedepan. Peserta didik yang maju kedepan mencoba Media Laci Hitung, kemudian
mengocok flash card berupa campuran soal angaka dan soal cerita.

Gambar 4. Media Laci Hitung

Gambar 5. Keaktifan peserta didik

c. Pengamatan (Observing)

Peneliti telah mengamati proses pembelajaran berlangsung, dapat diketahui bahwa
dari pertemuan satu dan pertemuan dua mengalami peningkatan. Pada pertemuan satu
saat praktek di depan terdapat 8 anak yang aktif dan berani maju kedapan, kemudian
terdapat 4 anak yang aktif menggunakan media untuk mengerjakan tugas LKPD.
Kemudian pertemuan dua terdapat 9 anak yang aktif untuk maju kedepan mencoba
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media laci hitung, saat mengerjakan tugas LKPD terdapat 3 anak yang aktif mencoba
media laci hitung untuk mengerjakan tugas LKPD. Dapat diketahui pada siklus I I
terdapat 24 peserta didik yang aktif atau 85,71%. Hanya 4 anak yang belum aktif atau
14,28%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Presentase Siklus I I
Kelas Siklus I I
Aktif Kurang Aktif
85,71% 14,28%

1B

d. Refleksi (Reflecting).

Keaktifan pada siklus I I telah menunjukkan perubahan signifikan dari pada
Siklus I . Terlihat banyaknya peserta didik yang aktif dan bersemangat dalam
pembelajaran operasi penjumlahn dan pengurangan menggunkan media laci hitung,
banyak peserta didik yang berebutan maju ke depan untuk mencoba media laci hitung
tanpa ditunjuk, saat mengerjakan LKPD terdapat peserta didik yang bertanya untuk
mencoba media laci hitung. Hasi perbaikan dari siklus I memberikan hasil yang baik,
sehingga kekatifan peserta didik di pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan
meningkat. Peserta didik lebih memahami materi dengan penggunaan media yang
menarik dan mudah dipahami.

Hasil Tindakan Antar Siklus

Berdasarkan hasil perolehan observasi keaktifan peserta didik yang telah dilakukan pada
siklus I dan siklus I I, bahwa terdapat peningkatan keaktifan belajar matematika pada
materi operasi penjumlahan dan pengurangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus I dan
siklus I I .Perbandingan hasil keatifan peserta didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Ketuntasan keaktifan peserta didik pada siklus I dansiklus I I,

Siklus Keaktifan Presentase
Aktif keaktifan
Siklus I 11 39,28%.
Siklus T 1 24 85,71%

Pada siklus 1, yang aktif sebanyak 11 peserta didik dari pertemuan 1 dan pertemuan 2, yang
berarti keaktifan belajar pada Siklus I mencapai 39,28%. Pada siklus I I peserta didik yang
aktif sebanyak 24 dari pertemuan 1 dan pertemuan 2, yang mana keaktifan belajar pada siklus
I I mencapai 85,71%. Dari perbandingan tersebut bahwa tingkat penerapan media laci
hitung terhadap keaktifan belajar penjumlahan dan pengurangan mengalami kenaikan yang
signifikan mulai Siklus I hingga Siklus T 1.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 2 siklus dengan alur penelitian
tindakan kelas, peserta didik pada kelas 1 cenderung mengalami peningkatan terhadap
keaktifan belajarnya dengan menerapkan media laci hitung. Pada prasiklus terdapat peserta
didik yang sangat rendah keaktifan pembelajaran yang dapat dikatakan hanya terdapat 5
peserta didik yang aktif, hal ini masih rendah terhadap keaktifan. Kurang aktifnya nya
disebabkan peneliti saat mengajar menggunakan buku cetak dan menerangkan melalui power
point yang membuat mereka merasa bosan dan malas belajar. Keberhasilan pembelajaran itu
dapat dilihat dari keaktifan belajar siswa, semakin tinggi keaktifan belajar siswa maka semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran(Solo 2016).

Dari prasiklus terjadi peningakatan pada keaktifan belajar peserta didik, hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media laci hitung dapat meningkatan keaktifan peserta
didik. Maka dilakukan siklus 1 dengan menerapkan media laci hitung agar peserta didik dapat
aktif dalam pembelajara, tetapi pada siklus 1 hanya sedikit peningakatan keaktifan belajar
pada peserta didik. Hal tersebut dikarenakan media laci hitung yang masih poloh dan kurang
menarik. Sehingga dilakukan pembeaharuan pada siklus 2, hal yang di perbaharui pada siklus
2 yaiti media laci hitung dibuat lebih menarik lagi dengan penambahan flashcard. Media laci
hitung dalam siklus 2 lebih menarik daripada yang digunakan pada siklus 1 sehingga banyak
peserta didik yang aktif dalam belajar, banyak dari mereka yang ingin maju ke depan untuk
mencoba media laci hitung. Hal ini dikarenakan perlunya media pembelajaran yang cocok dan
menyenangkan kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Khairunnisa and
IImi 2020) bahwa peserta didik itu menjadi lebih tertarik karena guru memberikan warna baru
dalam pembelajaran, dengan adanya pembelajaran dengan media konkret menjadikan siswa
aktif untuk mengoperasikan media tersebut,dan siswa menjadi mampu mengoneksikan
konsep matematika dengan hal konkret.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan selama dua siklus kegiatan
pembelajaran dan perbaikan pembelajaran dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
Melalui penerapan media laci hitung dalam meningkatkan keaktifan belajar penjumlahan dan
pengurangan pada peserta didik kelas 1 SDN Bakalan Krajan 2, telah terjadi peningkatan dalam
keaktifan belajar peserta didik. Kondisi awal peserta didik kurang aktif dalam mengikuti
pembelajara, kurang aktifnya peserta didik tersebut disebabkan karena pada saat mengajar
menggunakan media visual yang membuat mereka terus-terusan merasa bosan dan membuat
mereka main sendiri dengan teman sebangkunya. Pada siklus I peniliti menerapkan media
laci hitung,dan pada siklus ini keaktifan belajar hanya beberapa peserta didik yang aktif, hal
ini disebabkan karena terdapat kekuranagn pada media pembelajaran. Kemudian dilakukan
pembaharuan pada siklus I I, pada siklus ini terjadi peningkatan yang pesat pada keaktifan
belajar.

Peningkatan keaktifan pada peserta didik dapat terlihat dari keantusiasan peserta didik
dalam proses pembelajaran., banyak peserta didik yang mengangkat tangan untuk mencoba
media laci hitung. Berdasarkan kondisi awal proses yang terjadi akibat pemberian tindakan
kelas pada siklus I dansiklus I I dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran melalui
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penerapan media laci hitung dapat meningkatkan keaktifan belajar. Hal ini membuktikan
bahwa penerapan media laci hitung dapat meningkatkan keaktifan belajar penjumlahan dan
pengurangan pada peserta didik kelas 1 SDN Bakalan Krajan 2.
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